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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan 

Yang Maha Esa. Karena atas berkat dan Rahmat-Nya, buku yang 

EHUMXGXO� ´Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Berbasis PISA (Teori, Pengembangan & 

Pengukurannya)µ� GDSDW� SHQXOLV� VHOHVDLNDQ�� 3HQXOLV� PHQ\DGDUL�

bahwa terselesaikannya buku ini tidak lepas dari bantuan dan 

bimbingan berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu per 

satu. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih 

atas bantuan dan bimbingannya sehingga buku ini dapat menjadi 

salah satu referensi bagi pembaca. 

Buku ini membahas instrumen kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa beserta teori-teori yang mendasari 

pengembangan dan pengukurannya. Dalam penerapannya, 

memberikan informasi dan deskripsi tentang teori-teori atau model-

model pengembangan yang dapat digunakan dalam melakukan 

penelitian pengembangan (R&D), Konsep PISA, Konsep 

kemampuan pemecahan masalah beserta karakteritik dan strategi 

pengukurannya, dan pada bab terakhir disajikan proses 

pengembangan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

beserta pengukurannya untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

PISA.  

Harapan penulis bahwa hadirnya buku ini dapat menambah 

informasi bagi para pembaca, dosen, peneliti, mahasiswa dan 

semua kalangan yang menggeluti metode numerik. Penulis 

menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, penulis secara terbuka menerima saran dan kritik demi 

penyempurnaan buku ini. Akhir kata, semoga buku ini dapat 

menambah motivasi penulis sendiri serta penulis lain diluaran sana 

untuk senantiasa menuangkan ide-ide kreatifnya menjadi suatu 

buku yang dipublikasikan secara nasional. 
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Pendidikan merupakan anasir penting dalam kehidupan 

manusia yang secara substansial mempengaruhi seluruh 

kehidupannya, telah mewarnai jalan panjang kehidupan manusia 

dari awal hingga akhir, dan menjadi kebutuhan asasi manusia itu 

sendiri, serta perubahan yang terjadi dalam kehidupan manusia 

merupakan buah dari proses pendidikan yang terjadi secara 

semesta, dan saling berkontribusi diantara sesama umat manusia, 

(Yusuf, 2018). Oleh karena itu, pendidikan merupakan salah satu 

unsur penting dalam kehidupan manusia, dalam menjalani hidup 

dan kehidupan sebagai individu, masyarakat, dan sebagai warga 

negara. Secara spesifik dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, (Rahman et 

al., 2022). Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah dengan menempuh pendidikan formal yang 

dimulai dari tingkat TK hingga tingkat perguruan tinggi.  

Banyak mata pelajaran di sekolah yang dapat dipelajari 

untuk mencapai tujuan pendidikan, salah satu yang menjadi 

sorotan adalah mata pelajaran matematika karena merupakan salah 

satu bagian penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, 

(Novitasari, 2016), membekali siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kemampuan bekerja 

sama agar siswa memiliki kemampuan untuk bertahan di era 

PENDAHULUAN 



7 
 

BAB 

2 
 

 

A. Definisi dan Prosedur Penelitian Pembangunan 

Penelitian pengembangan disebut juga sebagai penelitian 

dan pengembangan (research and development) yang disingkat 

dengan istilah R & D, yaitu metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keektifan 

produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu 

digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan 

(digunakan metode survey atau kualitatif) dan untuk menguji 

keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di 

masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 

keektifan produk tersebut (digunakan metode eksperimen), 

(Sugiyono, 2013). Lebih lanjut dijelaskan oleh Suhadi (Purnama, 

2013) yang memberikan definisi terkait penelitian 

pengembangan, yaitu jenis penelitian yang ditujukan untuk 

menghasilkan suatu produk hardware atau software melalui 

prosedur yang khas yang biasanya diawali dengan need 

assessment atau analisis kebutuhan, dan dilanjutkan dengan 

proses pengembangan serta diakhiri dengan proses evaluasi. 

Hal serupa juga dijelaskan bahwa penelitian pengembangan 

adalah pendekatan penelitian yang menggabungkan beberapa 

karakteristik, dan semakin menjanjikan dengan adanya 

tambahan pengetahuan yang berkembang di dalamnya, (Akker 

et al., 2010). 

Berdasarkan definisi penelitian pengembangan di atas, 

ada beberapa hal yang menjadi poin penting dalam 

mendefinisikan penelitian pengembangan. Poin-poin penting 

MODEL-MODEL 
PENELITIAN 

PENGEMBANGAN 
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A. Programme for International Student Assessment (PISA) 

PISA (Programme for International Student Assessment) 

adalah program internasional yang diselenggarakan oleh 

OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) 

untuk mengukur kemampuan peserta didik pada rentang usia 

15 tahun, (Hartono et al., 2022). Peserta didik yang berusia 15 

tahun dipilih karena pada usia tersebut merupakan usia 

mendekati akhir wajib belajar pada sebagian besar negara-

negara di dunia, (Puspendik, 2019) dan telah mampu mengambil 

suatu keputusan, (Stacey, 2011) serta telah memiliki kemampuan 

literasi sains seperti menganalisis, memberi alasan dan 

mengkomunikasikan pengetahuan dan keterampilan sains 

secara efektif, serta mampu memecahkan dan 

menginterpretasikan permasalahan sains dalam berbagai situasi, 

(OECD, 2013a). PISA diadakan pertama kali tahun 2000 dan 

diselenggarakan setiap tiga tahun sekali, yaitu tahun 2003, 2006, 

2009, 2012, 2015, dan 2018. PISA dilakukan untuk tes kelas 

internasional yang mengukur tiga literasi kemampuan, yaitu 

literasi sains (scientific literacy), literasi matematika (mathematical 

literacy), dan literasi membaca (reading literacy) dan terdiri atas 

beberapa Negara peserta, salah satunya yaitu Negara Indonesia, 

(Hartono et al., 2022).  

Menurut (Puspendik, 2019) bahwa bidang-bidang yang 

diuji pada PISA, yaitu: 

1. Literasi membaca didefinisikan sebagai kapasitas individu 

dalam memahami, menggunakan, merenungkan, dan 

SOAL MATEMATIKA 
MODEL PISA 
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A. Masalah 

Hal penting dan mendasar yang perlu diketahui sebelum 

memahami kemampuan pemecahan masalah dan melakukan 

pemecahan masalah adalah memahami arti, definisi dan batasan 

suatu masalah. Hal ini perlu dipahami karena banyak hal yang 

seharusnya sebagai suatu masalah namun ternyata bukan 

sebagai suatu masalah, dan sebaliknya bahwa banyak hal yang 

dianggap masalah, namun ternyata bukan sebagai suatu 

masalah. Selain itu, suatu masalah bagi seseorang, belum tentu 

merupakan suatu masalah bagi orang lain, dan begitu pula 

VHEDOLNQ\D�� 6HKLQJJ� PXQFXO� SHUWDQ\DDQ� EDKZD�� ´DSDNDK� KDO�

\DQJ� PHPEXWXKNDQ� VXDWX� VROXVL� PHUXSDNDQ� PDVDODK"µ��

´VHSHUWL� DSD� NULWHULD� VXDWX� NRQGLVL dikatakan sebagai suatu 

PDVDODK"µ�� ´PHQJDSD� VXDWX�PDVDODK� EDJL� VHVHRUDQJ� ELVD� MDGL�

EXNDQ� VHEDJDL� VXDWX� PDVDODK� EDJL� RUDQJ� ODLQ"µ�� GDQ� PDVLK�

banyak pertanyaan-pertanyaan yang muncul terkait masalah-

masalah. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut di 

atas, berikut diberikan arti, definisi dan batasan suatu masalah. 

 

1. Definisi Masalah 

Menurut Bell (Sahrudin, 2016) bahwa suatu situasi 

dikatakan suatu masalah bagi seseorang jika orang tersebut 

menyadari keberadaan situasi tersebut, mengakui bahwa 

situasi tersebut memerlukan tindakan, namun tidak dapat 

dengan segera menemukan pemecahannya. Senada dengan 

hal tersebut, Newell dan Simon (Sulasamono, 2012) 

PEMECAHAN 
MASALAH 

MATEMATIS 
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A. Pengembangan Instrumen Tes 

Pengembangan instrumen dilakukan untuk mendapatkan 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

valid, praktis, dan efektif. Banyak tahapan pengembangan yang 

dapat dilakukan dalam Upaya mengembangkan isntrumen tes, 

tergantung pada pemilihan model pengembangan yang dipilih 

oleh peneliti. Pada pembahasan ini, akan dijelaskan proses 

pengembangan instrumen tes menggunakan model 

pengembangan formative evaluation Tessmer. Tahapan 

pengembangannya sebagai berikut. 

1. Tahapan Preliminary 

Tahapan preliminary terbagi atas dua tahapan, yaitu 

tahapan persiapan dan tahapan pendesainan. 

a. Persiapan 

Tahapan ini dimulai dengan mengumpulkan 

beberapa referensi yang berhubungan dengan penelitian 

ini. Selanjutnya, peneliti melakukan kegiatan penentuan 

tempat dan subjek uji coba penelitian. Tempat uji coba 

pada penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Kolaka, 

sedangkan subjek uji coba pada penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kolaka. 
b. Pendesainan 

Peneliti mendesain perangkat soal yang meliputi 

pendesainan kisi-kisi dan soal matematika model PISA 

yang berlandaskan dari literatur yang sudah diperoleh. 

Tahap ini dilakukan dengan menentukan komponen 

PENGEMBANGAN 
DAN PENGUKURAN 
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